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PRINSIP-PRINSIP RANCANGAN PENELITIAN KUALITATIF
Edi Purwanto'
ABSTRAK

Apapun jenis dan bentuk penelitian yang hendak dilakukan tentu perlu menyusun
rancangan penelitian sebelumnya. Persoalannya, elemen-elemen apa sajakah yang harus
dipaparkan dalam sebuah rancangan penelitian? Prinsip-prinsip apa pula yang harus
diperhatikan dalam menyusun sebuah rancangan penelitian? Di dalam sebuah rancangan
penelitian, apapun pendekatan yang akan digunakan, selalu mengandung tiga unsur pokok
yakni permasalahan dan/atau fokus penelitian, tujuan yang hendak dicapai, dan metode yang
akan digunakan. Ketika dituangkan secara formal dalam bentuk proposal tentu saja harus
dilengkapi dengan elemen-elemen lainnya agar menjadi lengkap dan relatif sempurna.

Dalam konteks penelitian kualitatif, elemen atau unsur-unsur utama sebagai isi dari
rancangan penelitian pada umumnya adalah : (1) masalah dan fokus penelitian, (2)
pertanyaan penelitian; (3) tujuan penclitian; (4) ruang lingkup dan setting penelitian; (5)
perspektif teoretik dan kajian pustaka; dan (6) metode yang digunakan. Berikut ini dijelaskan
secara ringkas “logika” dari ke enam unsur dalam rancangan penelitian tersebut.

1. Perumusan Masalah Penelitian

Salah satu bagian yang paling sulit dalam melakukan penelitian adalah terletak pada
awal permulaan untuk memulai kegiatan penelitian tersebut. Dua pertanyaan pokok yang
biasanya menjadi suatu permasalahan yaitu :

a. Bagaimana seorang peneliti menemukan suatu masalah yang dapat atau bisa diteliti

(researchable?)

b. Bagaimana seorang peneliti meringkas suatu permasalahan tersebut sehingga secara
mudah dapat dilakukan atau dapat diteliti ?

Pertanyaan-pertanyaan di atas rupanya begitu sulit jika kita adalah scorang peneliti
pemula yang baru memulai dalam kegiatan penelitian yang berkualitas. Sebab pada tahap
awal dari proses melakukan pemilihan dan meuakinkan terhadap masalah yang akan diteliti,
tampak adanya susunan yang kurang baik dan lebih berambisi jika dibandingkan dengan
penelitian yang bersifat kuantitatif Jawaban-jawaban kita terhadap dua pertanyaan diatas
selanjutnya akan diungkap dalam konteks metode penelitian kualitatif

1.1. Pembatasan Masalah Melalui Fokus

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dan sesuatu yang “kosong”, tetapi
dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya suatu masalah. Demikian pula di
dalam ala mini tidak ada masalah: hanyalah manusia itu sendiri yang mempersepsikan adanya
masalah itu.

Masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan fokus. Pada dasarmya penentuan
masalah menurut Lincoln dan Guba (1985) bergantung kepada paradigma apakah yang akan
dianut oleh si peneliti.

Masalah adalah lebih daripada sekedar pertanyaan, dan jelas berbeda dengan tujuan.
Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih
yang menghasilkan situasi yang membingungkan (Lincoln & Guba, 1985). Faktor yang
berhubungan tersebut dalam hal ini mungkin berupa konsep, data empiris, pengalaman, atau
unsur lainnya. Jika kedua faktor tersebut didudukan secara berpasangan akan menghasilkan

! Siaf Pengajar Jurusan Arsitcktur FT UNDIP - Jin. Profl Soedarto, SH Kampus UNDIP Tembalang Semarang,
edipurwdnto@hahoo com



sejumlah kesukaran yaitu sesuatu yang tidak dipahami atau tidak dapat diterangkan pada
waktu itu.

Tujuan suatu penelitian adalah memecahkan masalah. Hal itu dilakukan dengan jalan
menyimpulkan sejumlah pengetahuan yang memadai dan yang mengarah kepada upaya untuk
memahami atau menjelaskan faktor-fakior vang berkaitan tersebut. Jadi proses tersebut
bmmammﬁﬂukﬁkmgmmwmwdﬁwﬁkﬂﬁnmﬁmmmm
masalah berdasarkan usaha sintesis tertentu.

Ada dua maksud tertentu yang peneliti ingin mencatatnya dalam menetapkad fokus.
Fertama, penetapan fokus dapat membatasi studi_ Jadi, dalam hal ini fokus akan membatasi
bidang inkuiri. Misalnya, jika kita membatasi diri pada upaya menemukan teori dari-dasar,
maka lapangan penelitian lainnya tidak akan kita manfaatkan lagi. Kedua penetapan fokus itu

tidak perlu dimasukkan ke dalam sejumish data yang sedang dikumpulkan. Jadi, dengan

pmmmfukmmgjchsdmmmmmgmﬁﬂ&mnmhuﬂkmm

lepatwnmngdnummmglhnditmulhn:hnmmgﬁdﬁpeﬂu:ﬁjmm
ib

kepada masalah hubungan kekerabatan yang “renggang” di Irian (Kuntjaraningrat dan
Emmerson, dalam Moleong, 2002).

Dari contoh tersebut jelas bahwa perumusan fokus atau masalah dalam penelitian
kualitatif bersifat tentarif, artinya penyempumaan rumusan fokus atau masalah itu masih tetap
dilakukan sewaktu peneliti sudah berada di latar penelitian.

Rumusan masalah atau fokus yang dapat berubah-dan dapat disempumakan itu akan
memberikan wama tersendiri pada penelitian kualitatif Penelitian klasik menganggap bahwa
perubahan demikian sama sekali akan merusak inkuirinya karena hipotesis yang sudah
"pasti”, apabila berubah, variabelinya ikut berubah, dan pasti akan ada sejumlah variabel
pengganggu yang merusak masalah penelitiannya. Sebaliknya, pada penelitian kualitatif,
penelitt justru mengharapkan adanya perubahan demikian dan mengantisipasi bahwa desain
yang muncul akan diberi isi dan wama olehnya Penelitian alamiah justru mengangap,
perubahan demikian bukan merusak atau destruktif, melainkan malah konstruktif karena
mmm}mgmmimmmmmmnm penyempurnaan dan ke arh
tingkat inkuiri yang berpandangan luas.

Pemhausnnmnulahmmupakxnmlmpmgmmmqnenmkandahmpmdﬁhn
kualitatif walaupun sifatnya masih tentatif Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa
kesimpulan penting,

Pertama, suatu penelitian tidak dimulai dari sesuatu yang vakum atau kosong
Implikasinya, peneliti Seyogyanya membatasi masalah studinya dengan fokus.

Kedua, fokuspadadnsmn}madalnhnusahhynngbcrmunberdaripengﬂmpmdiﬁ
atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui kepustakaan ilmiah ataupun
kepustakaan lainnya. Implikasinya, apabila peneliti merasakan adanya masalah, seyogyanya
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ia mendalami kepustakaan yang relevan sebelum terjun ke lapangan. Dengan jalan demikian
fokus penelitian akan memenuhi kriteria untuk membatasi bidang inkuiri dan iriteria
inklusi-eksilusi. Implikasi yang lain ialah peneliti harus menetapkan bahkan perlu menyadari
posisinya sebagai peneliti untuk memanfaatkan paradigma. Dengan fokus, peneliti akan tahu
persis data yang perlu dikumpulkan dan yang tidak perlu.

Ketiga, tuivan Penelitian pada dasarmya adalah memecahkan masalah yang telah
dirumuskan. Implikasinya, masalah perlu dirumuskan terlebih dahulu, barulah tujuan
penelitian ditetapkan, bukan sebaliknya.

Keempat, fokus atau masalah yang ditetapkan bersifat tentarif, dapat diubah sesuai
dengan situasi latar penelitian. Implikasinya, peneliti tidak perlu kecewa jika masalah atau
fokusnya berubah Dengan kata lain, biasakan din peneliti untuk menghadapi perubahan
dalam masalah penelitian. Jika perubahannya cukup besar dan memerlukan orientasi baru
dalam dasar pemikiran, maka peneliti perlu mengkaji kembali kepustakaan yang relevan
dengan masalah baru itu.

1.2.  Analisis Perumusan Masalah

Apabila masalah sudah dirumuskan, maka peneliti perlu melakukan analisis ulang
untuk mengetahui apakah rumusan tersebut sudah memenuhi persyaratan. Kriteria analisis
yang digunakan adalah (Strauss & Cobin, 2003; Alwasilah, Chacdar, 2002, Bungin, Burhan,

2003) :

1)  Apakah rumusan masalah tersebut telah menghubungkan dua atau lebih faktor (definisi
masalah)? Jika va, apakah dirumuskan secara proposisional ataukah dalam bentuk
diskusi atau gabungan kedua-duanya?

2)  Apakah rumusan masalah itu dipisahkan dari tujuan penelitian? Jika ya, apakah hanya
terdapat rumusan masalah stau dicampuradukkan dengan metode penelitian? Jika
disatukan dengan tujuan penelitian, apakah masalah dipantlang sama dengan ftujuan
penelitian ataukah tujuan penelitian dimaksudkan untuk memecahkan masalah? Apakah
rumusan masalah yang disatukan dengan tujuan penelitian, pada “masalah penelitian”
dibahas juga metode penelitiannya?

3) Apakah uraiannya dalam bentuk deskniptif saja atau deskriptif disertai pertamyaan
penelitian, ataukah dalam bentuk pertanyaan penelitian saja?

4)  Apakah uraian masalah dipaparkan secara khusus sehingga telah dapat memenahi
kriteria "inklusi-eksklusi" ataukah masih demikian umumnya sehingga kriteria itu tidak
akan terpenuhi?

5)  Apakah kata "hipotesis kerja" dinyatakan secara eksplisit dan berkaitan dengan masalah
penelitian? Ataukah hanya dinyatakan secara imphsit?

6)  Apakah secara tegas pembatasan studi dinyatakan dengan istilah fokus

1.3.  Prinsip-prinsip Perumusan Masalah
Prinsip-prinsip masalah yang disajikan di sini pada dasarnya ditarik dan hasil
pengkajian rumusan masalah yang telah dilakukan seperti diuraikan di bagian sebelumnya.
Perlu dikemukakan bahwa prinsip-prinsip yang disajikan di sini dimaksudkan sebagai
pegangan bagi para peneliti dalam rangka merumuskan masalah, dan dapat pula digunakan
oleh para dosen sebagai bahan latihan bagi para mahasiswanya. Prinsip yang disajikan pada
dasamya bersifat luwes, artinya dapat tidaknya digunakan seluruh atau sebagian prnsip
diserahkan kepada peneliti atau dosen sendiri untuk memanfaatkannya. Hal ini berkaitan
dengan tugas dan fungsinya, maka peneliti sendirilah yang akan merumuskan masalah, dan
masalah itu sesungguhnya berada dan terletak di latar penelitian, di tengah masyarakat,
sekolah, atau di mana saja tempat peneliti melaksanakan tugasnya.
Pengajuan prinsip-prinsip perumusan masalah berikut ini pada dasarnya diuraikan secara
berturut-turut sebagai berikut (Moleong, 2002) . Prinsip yang berkaitan dengan fteon
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dari-dasar, hubungan masalah dengan unsur-unsur penelitian lainnya, dan segi-segi praktis
dalam hubungan dengan penyusunan masalah.

1)

2)

Prinsip yang Berkaitan dengan Teori Dari-Dasar

Peneliti hendaknya senantiasa menyadari bahwa perumusan masalah dalam
penelitiannya didasarkan atas upaya menemukan teori dari-dasar sebagai acuan
utama. Dengan hal itu berarti bahwa masalah sebenamya terletak dan berada di
tengah-tengah kenyataan, atau fakta, atau fenomena. Jadi, perumusan masalah di sini
adalah sekadar arahan, pembimbing, atau acuan pada usaha untuk menemukan
masalah yang sebenamya. Masalah yang sesungguhnya baru akan dapat dirumuskan
apabila peneliti sudah’ berada dan mulai, bahkan sedang mengumpulkan data Bagi
kita perumusan masalah yang dilakukan itu merupakan aplikasi dari asumsi bahwa
suatu penelitian tidak mungkin dimulai dari sesuatu yang kosong.

Prinsip yang Berkaitan dengan Maksud Perumusan Masalah

Pada dasamya inti hakikat penelitian kualitatif terletak pada upaya penemuan dan
penyusunan teori baru lebih dari sekadar menguji, atau mengonfirmasikan, atau
maﬂld:disinibumhxdmunjmwmmmdmmmmﬁ
substantif, yaitu teori yang berakar dari data.

Prinsip ini tentu saja tidak akan begitu membatasi peneliti yang berkeinginan menguji
suatu teori yang berlaku. Tadi telah dinyatakan bahwa penemuan teori baru lebih dari
sekadar menguji teori yang berlaku. Hal itu berarti tetap, memungkinkan peneliti yang
ingin merumuskan masalah dengan maksud menguji suitu teori dengan menyadari
segala macam kekurangan akibat tindakannya.

Di samping itu penekanan pada suatu usaha penemuan dapat membawa peneliti untuk
Juga dapat menguji suatu teori yang berlaku. Jika hal demikian yang dilakukan, maka
perumusan masalah terutama untuk menemukan teori dan scbagai usaha tambahan
ialah menguji suatu teori juga. Usaha demikian dapat saja dilakukan walaupun agak
sukar.

Terakhir perlu dikemukakan bshwa masalah yang dirumuskan dan mungkin
disempumakan akan berfungsi sebaga patokan untuk keperluan mengadakan analisis
data dan kemudian menjadi hipotesis kerja, yaitu teori yang akan ditemukan
Perumusan masalah tentatif yang ketnudian diubah, dimodifikasi, dan di

pada latar penclitian jelas akan lebih memperkaya khazanah pengetahuan dalam dunia
ilmu. Sehubungan dengan hal itu, prinsip ini menghendaki agar peneliti jangan cepat
kecewa, putus asa, atau merasa gagal ketika menemukan bahwa rumusan masalahnya
“ierpaksa” diubah. Malah sebaliknya ia hendaknya merasa senang dan menjadi lebih
bersemangat karena dorongan ingin tahu dalam dirinya tergugah lebih orang peneliti
telah menetapkan dan memegang paradigma, manfaatkanlah secara faat asas.
Demikian pula, apabila peneliti telah menetapkan masalah dan tujuan penelitiannya,
misalkan untuk menemukan dan menyusun teoni baru yang berasal dari data. maka
hal itu berarti bahwa ia harus benar-benar memegang posisi paradigmanya.

Jika hal itu terjadi, maka perumusan masalah bagi peneliti akan mengarahkan dan
membimbingnya pada. situasi lapangan bagaimanakah yang akan dipflihnya dari
berbagai lapangan yang sangat banyak tersedia. Mungkin sekali perumusan
masalshnya belum terlalu tegas sehingga masih memerlukan kegiatan penelitian
pra-lapangan, maka hal demikian wajib dilakukan oleh peneliti. Dengan cara
demikian rumusan masalahnya akan makin dapat disempurnakan. Hal ini membawa
kita pada prinsip bahwa perumusan fokus membatasi studi bagi peneliti.
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Prinsip yang Berkaitan dengan Kriteria Inklusi-Eksklusi

Sekali peneliti terjun ke lapangan, ia akan kebanjiran data, baik melalui pengamatan
berperanserta, wawancara mendalam, dokumen, dan sebagainya. Perumusan fokus
yang baik yang dilakukan sebelum ke lapangan dan yang mungkin disempumakan
pada awal ia terjun ke lapangan akan membatasi peneliti guna memilih mana data
yang relevan dan mana pula yang tidak. Data yang relevan dimasukkan dan dianalisis
sedangkan yang tidak relevan dengan masalah dikeluarkan.

Dengan demikian peneliti dihadapkan pada beberapit hal berikut Masalah yang
dirumuskan secara jelas dan tegas akan merupakan alat yang ampuh untuk memilih
data yang relevan. Mungkin ada. data yang menarik, namun tidak relevan, maka data
demikian harus dikeluarkan. Dikeluarkannya yang tidak relevan bukan berart
dibuang karena, apabila peneliti suatu saat tertarik oleh masalah lainnya yang belum
tercakup dalam penelitian yang sedang dilakukannya, data yang dikeluarkan tetapi
tidak dibuang itu niasih tetap dapat dimanfaatkan.

Prinsip yang Berkaitan dengan Bentuk dan Cara Perumusan Masalah
Contoh-contoh perumusan masalah yang telah disajikan temyata menawarkan tiga
bentuk perumusan masalah, yaitu: (1) secara diskusi, yakni yang disajikan secara
deskriptif tanpa pertanyaan-pertanyaan penelitian, (2) secara proposisional, yakni
secara langsung menghubungkan faktorfaktor dalam hubungan logis dan bermakna;
dalam hal ini ada yang disajikan dalam bentuk uraian atau des kriptif dan ada pula
yang langsung dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian, dan (3) secara
gabungan, yakni terlebih dahulu disajikan dalam bentuk diskusi, kemudian ditegaskan
lagi dalam bentuk proposisional.

Pertanyaan. vang timbul sekarang ialah: mana di antara cara-cara itu yang terbaik?
Subjektivitas penulis mengarah pada yang ketiga, namun sifat keterbukaan dan
keluwesan penelitian kualitatif menghendaki agar peneliti sendiri memilih,mana yang
sesuai dengan pengetahuan, pengalaman, selera dan gayanya.

Prinsip Sebubungan dengan Posisi Perumusan Masalah

Yang dimaksud dengan posisi di sini tidak lain adalah kedudukan unsur rumusan
masalah di antara unsur-unsur penelitian lainnya. Unsur-unsur penclitian lainnya yang
erat kaitannya dengan perumusan masalah adalah "latar belakang masalah”, “tujuan”,
dan "metode penelitian”.

Dari contoh-contoh yang disajikan di muka temyata ada beberapa variasi yang
ditemukan. Ada vang menggabungkan rumusan masalah dengan latar belakang, ada
yang menuliskan rumusan masalah bersama-sama dengan tujuan penelitian, ada yang
menyatukan rumusan masalah dengan metode penelitian, dan-~ada pula yang
menyatukan rumusan masalah dengan tujuan dan metode penelitian.

Prinsip posisi menghendaki agar rumusan latar belakang penelitian didahulukan
karena latar belakanglah yang memberikan ancang-ancang dan alasan diadakannya
penelitian. Prinsip lainnya ialah hendaknya rumusan masalah disusun terlebih dahulu,
baru tujuan penelitian karena tujuan penelitian pada dasammya akan berusaha
memecahkan dan menjawab pertanyaan pada masalah penelitian. Prinsip berikutnya
menghendaki agar sebaiknya rumusan masalah dipisahkan dan rumusan tujuan
walaupun hal ini jangan diartikan bahwa keduanya tidak dapat dilakukan. Prinsip
terakhir menghendaki agar seyogyanya rumusan masalah tersebut dipisahkan dari
metode penelitian karena perbedaan fungsi keduanya yang cukup menvolok.



6) Prinsip yang Berkaltan dengan Hasil Kajian Kepustakaan

Peneliti baru atau perteliti yang belum berpengalaman sewaktu mengadakan
penelitian tampaknya cenderung mengabaikan kajian kepustakaan dalam perumusan
masalah. Pada dasamya perumusan masalah itu tidak dapat dipisahkan dari hasil
kajian kepustakaan yang berkaitan. Hal tersebut diperlukan untuk lebih mempertajam
rumusan masalah itu sendiri walaupun masalah yang sesungguhnya bersumber dari
data itu sendiri. Selain itu, kajian kepustakaan tersebut mengarahkan serta
membimbing peneliti untuk membentuk kategori substantif walaupun.perlu diingat
bahwa kategon substantif seharusnya beisumber dari data.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, prinsip yang perlu dipegang oleh peneliti
ialah bahwa peneliti perlu membiasakan diri agar dalam merumuskan masalah, ia
senantiasa disertai dengan kajian kepustakaan yang relevan.

7 Prinsip yang Berkaltan dengan Penggunaan Bahasa

Perumusan masalah dilakukan pada waktu mengajukan usulan penelitian dan diulangi
kembali pada waktu menulis laporan karena rumusan masalah merupakan salah satu
unsur penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur lainnya. Rumusan
masalah juga disajikan sebagai bagian tak terpisahkan dari unsur lainnya pada waktu
peneliti mempublikasikan hasil penemuannya di majalah-majalah ilmiah ataupun di
majalah-majalah atau koran umum. Pada waktu menulis laporan atau artikel tentang
hasil penelitian, ketika merumuskan masalah, hendaknya peneliti mempertimbangkan
ragam pembacanya sehingga rumusan masalah yang diajukan dapat disesuaikan
dengan tingkat kemampuan pembacanya. Dengan kata lain, penulisan rumusan
masalah harus disesuaikan tingkat keumumannya dengan para pembaca Jika
disajikan pada forum ilmiah mestinya berbeda dengan yang disajikan pada koran yang
dibaca oleh orang awam. Demikian pula jika laporan penelitian ditujukan kepada
pengambil keputusan, hendaknya perumusannya menggunakan bahasa langsung vang
tidak berbelit-belit dan yang mudah dipahami.

2. Pertanyaan Penelitian

Fungsi pertanyaan penelitian dalam penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan apa
yang akan diupayakan dengan penelitian itu. Dalam rancangan penelitian, pertanyaan
penelitian ini memiliki dua fungsi, yakni mengidentifikasi fokus, yakni (1) menghubungkan
pertanyaan dengan tujuan penelitian dan kerangka konseptual, dan (2) melakukan penelitian,
yakni keterkaitan pertanyaan penelitian dengan metode dan validitas penelitian (Alwasilah,
Chaedar 2003).

Apa yang kita can dari penelitian sesungguhnya dipandu (digerakkan) oleh beberapa
pertanyaan yang mengganggu nurani peneliti, vaitu :

1 Apa sebenarnya yang ingin anada ketahui dan penelitian ini?

2. Apa yang belum anda ketahui ihwal obyek penelitian ini?

3. Pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin anda jawab dengan penelitian ini?

4. Bagaimanakah keterkaitan antara satu pertanyaan dengan pertanyaan lainnya?

Untuk merumuskan fokus pertanyaan penelitian sangat dipengaruhi oleh rumusan
masalah yang didasarkan kepada interaksi pengalaman individu, pengetahuan teoretis, dan
pengamatan lapangan. Yang semula masih terputus-putus dan belum terbentuk, lambat laun
pertanyaan penelitian itu semakin mengkristal, saling berhubungan dan semakin terfokus
seperti yang tergambar dalam gambar dibawah ini
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Gambar : Evolusi Fokus Pertanyaan Penelitian
Sumber : Alwasilah, 2003

Dalam penyusunan pertanyaan penelitian ada beberapa kesulitan yang lazim dihadapi
peneliti, yaitu sebagai berikut :

1. Pertanyaan yang terlalu melebar akan menyulitkan peneliti, kesulitan lainnya adalah
besamnya kemungkinan-kemungkinan teori-teori dan asumsi-asumsi lain vang tidak
relevan ke dalam rumusan pertanyaan penelitian.

2. Perntanyaan yang terlalu kecil akan merepotkan peneliti. Dia hanya dapat melihat
persoalan melalui teropong sempit, tidak tampak olehnya teori-teori dan asumsi-
asumsi yang berpotensi mmmmm.mmmmmﬂmmw
m;gnm:hﬂasdmcendmmgmmgahuimm-damymgmmgkint:dmmu
penting untuk dibiarkan begitu saja.

3. Perbedaan antara isu atau persoalan (pertanyaan) penelitian dan isu (persoalan)
praktis, dan perbedaan antara pertanyaan penelitian dan pertanyaan interview. Isu
penelitian adalah isu atau persoalan yang ingin diketahui melalui penelitian. Isu
praktis memang bagian dari penelitian, tetapi jangan dicampurkan dengan pertanyaan
penelitian. Selanjutnya, pertanyaan interview atau pertanyaan survai adalah
pertanyaan yang disusun sebagai instrumen untuk menggali data dari responden

= Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan dan tindakan manusia memiliki tujuan tertentu. Kegiatan penelitian
juga demikian. Dalam kegiatan penelitian, tujuan harus dinyatakan secara tegas, jelas, dan
eksplisit. Tujuan yang ditentukan memberi ketegasan tentang batas perjalanan yang hendak
dicapai dalam scluruh kegiatan penelitian Tujuan penelitian mesti diletakkan dalam
keterkaitan logis dengan fokus kajian penelitian dan kesimpulan yang berhasil ditarik setelah
kegiatan penelitian selesai (Bungin, Burhan, 2002).

Dalam penelitian yang menggunakan pendckatan kualitatif, tujuan penelitian
diarahkan untuk memahami (understand) suatu fenomena sosial. Tujuan (goal) dalam
penelitian kualitatif didudukan dalam kerangka filosofi yang bernuansa hermeneufic. Tidak
diletakkan dan diarahkan untuk menjelaskan (explain) serentetan korelasi atau pengaruh antar
variabel sebagaimana yang lazim dilakukan dalam penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif Dalam hubungan ini, penclitian kualitatif terkadang pula disebut penelitian
pemahaman (understanding), bukan penelitian penjelasan {explanation).

Dalam merumuskan tujuan penelitian dengan pendekatan kualitatif, peneliti harus
yakin betul tentang apa yang akan dicapai dengan penelitian itu. Untuk merumuskan tujuan
penelitian, seyogyanya peneliti menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut (Alwasilah, 2003):
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Apa sesungguhnya tujuan akhir dari penelitian ini 7

Isu-isu apa saja yang akan dicerahkan dengan penelitian ini?
Praktek-prakick apa saja yang akan terpengaruh oleh hasil penelitian im?
Mengapa anda mau melakukan penelitian ini?

Mengapa orang lain harus repot-repot ikut memikirkan penelitian ini?

4. Ruang Lingkup dan Seting penelitian

Setelah fokus penelitian dapat dirumuskan, perlu ditentukan batas ruang lingkup
penelitian. Hal ini penting agar kegiatan penelitian dan peneliti sendiri tidak “terseret” ke
dalam lautan persoalan yang tak bertepi dan bidang-bidang telash yang merembet luas ke
sana kemari sehingga mengaburkan fokus penelitian.

Ruang lingkup penelitian sebaiknya dibatasi pada aspek-aspek tertentu dari sebuah
fenomena yang tergelar dalam "laboratorium” sosial vang luas. Pembatasan itu dapat
dilatuknnbuﬂpadnlwﬂdan"kelu“mmﬂnhm:pmhhmmsp:hiﬁ:yn.

B e e ok

yang sudah dirumuskan; dan (4) penelitian lapangan yang sudah dilakukan

Selain batas ruang lingkup, kegiatan penelitian perlu pula menegaskan seting
penelitian, yakni tentang latar alamish (tempat, lokasi, atau di mana) penelitian itu
dilakukan. Penelifian kualitatif yang dilakukan pada seting sosial tertentu tidak dimaksudkan
untuk mewakili atau sebagai representasi dari latar (tempat, lokasi, dan daerah) tertentu
lainnya. Mengapa? Sebab, penelitian kualitatif sangat kontekstual dan lebih berupaya me-
nelaah fenomena sosial pada level mikro, dan tidak bermaksud melakukan generalisasi,

5. Perspektif Teoretik dan Kajian Pustaka

RmcangxnpawliﬁmymgbniklhnmmmdﬂMi[mhhﬂuslahmm
kajian teori atau perspektif teoretik yang dipandang relevan untuk membantu memahami atau
inenjelaskan fenomena sosial yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif teori yang diajukan
memang bukanlah sebagai jawaban terhadap fenomena yang diangkat melainkan lebih se-
bagai perspektif (Bungin, Burhan, 2002). Karena itu, teoni yang ditawarkan semula bisa saja
berubah atau diganti dengan tcori lainnya yang lebih relevan ketika fakta atau temuan di
lapangan menginsyaratkan hal itu. Dengan kata lain, suatu teori vang direncanakan dipakai
sebelumnya tidak bisa dipaksakan untuk terus dipertahankan ketika ia tidak atau sulit
menemukan relevansi dengan temuan temuan lapangan jika demikian, peneliti harus
menelaah teoni-teori yang lain vang relevan dan memadai untuk digunakan.

Dalam posisi yang demikian, teori dalam rancangan penelitian kualitatif lebih bersifat
pasif dan tidak "mengintervensi” kenyataan alamiah dari fenomena sosial yang (hendak)
diteliti.

Mengapa perspektif teori penting dan dianjurkan ada dalam kegiatan penelitian
ilmiah? Ada beberapa alasan. Pertama, dengan memahami teori, seorang penehiti dapat
menyajikan kerangka konsepsional penelitian berikut memberikan alasan kuat, dari sisi teori,
tentang pentingnya penelitian itu dilakukan Kedua, dapat membantu pengembangan
wawasan intelektual dalam membangun pertanyaan-pertanyaan penelitian secara mendasar
dan tajam. Ketiga, dapat memberikan suatu keyakinan dan kemantapan bahwa di aras abstrak
penelitian yang dilakukan menemukan relevansi logika dengan teori tertentu,

Selain perspektif teoretik, rancangan penelitian perlu pula menyertakan kajian
pustaka. Kajian pustaka dimaksudkan untuk menelaah dan menelusuri studi-studi atau
penelitian-penelitian terdabulu yang berkaitan dengan fenomena atau masalah vang hendak
diteliti. Ada berbagai cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan hasil studi atau penelitian
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terdahulu. Bisa menelusurinya melalui jurnal-jurnal penelitian, mengunjungi perpustakaan,
mengakses ke pusat-pusat studi, mengakses, melalui internet, dan lain-lain cara yang relatif
mudah dan murah.

Mengetahui dan mengakses hasil-hasil studi terdahulu anggap penting, karena selain
memperkaya khazanah intelektual pencliti mengenai seberapa jauh suatu masalah yang hen-
dak diteliti menjadi perhatian kalangan ilmuwan dan peneliti sosial lainnya. Juga, dapat
membantu peneliti mengenali secara jelas wilayah mana dari masalah yang hendak diteliti
yang belum dijelajah secara memadai oleh para peneliu terdahulu, sekaligus pula membantu
untuk memosisika'n secara tepat letak penelitian yang dilakukan di tengah-tengah studi atau
penelitian serupa lainnya yang sudah ada. Kajian pustaka bermanfaat untuk memberikan
pemahaman banding antara fenomena yang hendak dengan hasil studi terdahulu yang sama
atau serupa.

Dengan demikian, diharapkan seorang peneliti sosial tidak sekedar melakukan
penelitian yang bersifat mengulang-ulang saja dari sejumlah penelitian terdahulu tanpa
menawarkan sesuatu yang baru. Jika hanya mengulang-ulang, berarti tidak ada kemajuan
apa-apa, sehingga penelitian yang dilakukan pun menjadi mubazir serta kurang memberikan
sumbmganymgsiguﬁﬁkmhaikbngimuymhimpunhagipmgemhnsmﬂmu
pengetahuan, dalam hal ini ilmu sosial.

Namun demikian agar peneliti tidak terjebak, Glesne dan Peshkin (1992)
membeberkan empat kerangka pernikiran peneliti sewaktu membaca pustaka, vaitu: Pertama,
kmmﬂkmﬁlﬂmkilmdnnbmdcnpnnksmmmkmewkinkmbahmmm
memilih topik vang tepat. Kaki kiri Anda berpijak pada apa yang telah diketahui selama ini,
kaki kanan anda pada apa yang belum diketahui.. Kedua, bacalah pustaka untuk membidik
fokus penelitian. Begitu topik teridentifikasi maka pertanyaan akan beranak cucu, Dengan
membaca pustaka secara kritis, beberapa pertanyaan itu kita buang jauh-jauh. Kita
terkonsentrasi pada beberapa pertanyaan yang paling inti. Keriga, bacalah pustaka untuk
menentukan rancangan penelitian termasuk teknik pengumpulan data. Bacalah daftar per-
tanyaan yang dipergunakan peneliti lain seperti nampak pada tesis dan disertasinya. Dari
fokus yang saya pilih, kemudian saya berkesimpulan bahwa tekmik yang tepat adalah
mengobservasi dan menginterviu mahasiswa Indonesia di kampus-kampus Amerika.
Keempat, dalam penelitian kualitatif, membaca pustaka adalah kegiatan sinambung yang
tidak mengenal lelah, mulai dari menyusun proposal sampai dengan pengolahan data Anda
akan menemukan sesuatu yang dianggap remeh di awal penelitian ternyata di kemudian hari
sangat bermanfaat

6. Metode yang Digunakan

Metode atau aspek kemetodean dalam rancangan peneltian kualitatif sesungguhnya
tidak dituntut untuk dirinci sedemikian rupa. Metode dalam rancangan penelitian kualitatif
lebih pada penegasan dan penjelasan yang menunjuk pada prosedur-prosedur umum
kemetodean yang akan digunakan Seperti (1) pendekatan berikut alasan mengapa
pendekatan itu digunakan; (2) unit analisis; (3) metode pengumpulan dan analisis data; dan
(4) keabsahan data.
Keempat elemen utama dalam aspek metode tersebut disusun sesuai logika dan
prinsip-prinsip dalam penelitian kualitatif, dan cukup dijelaskan secara singkat, tidak perlu
rinci, tetapi cukup untuk dapat menunjukkan prosedur yang akan, ditempuh dalam proses
penelitian. Penjelasan rinci dan tuntas tentang metode yang digunakan kelak harus dijelaskan
dengan baik dalam laporan (hasil) penelitian, setelah proses penelitian selesai.
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